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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak CSR terhadap indeks human capital 
melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervensi terhadap Kabupaten Siak Riau.  
Tipe data yang digunakan adalah data sekunder dengan menggunakan metode data time 
series. Teknik analisis data menggunakan beberapa regresi linear dan analisis jalur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel CSR sebagian memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Siak Riau, sebagian CSR 
tidak memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Siak Riau, dan sebagian variabel pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Siak Riau.  
Secara bersamaan variabel CSR dan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Siak Riau. CSR berpengaruh 
langsung terhadap indeks pembangunan manusia di Kabupaten Siak Riau Periode 2013 – 
2017. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa CSR (Corporate Social Responsibility) telah dan akan 
terus berperan penting dalam wacana dan praktik bisnis di dunia. Isu global CSR ini juga 
sudah merambah ke semua sektor industri. Pemaknaan konsep dan pelaksanaan CSR terus 
mengalami perbaikan dan kemajuan yang nyata. Beberapa perusahaan di Indonesia telah 
melaksanakan CSR mereka untuk kegiatan yang bersifat pembangunan yang berkelanjutan 
(sustainability development) dan sebahagian dari mereka juga telah melaporkan pelaksanaan 
CSR tersebut baik secara terpisah dari Laporan Tahunan perusahaan berupa Laporan 
Keberlanjutan (Sustainability Reporting) maupun menjadi bagian dari Laporan Tahunannya. 
Pemerintah hendaknya dapat memberikan apresiasi lebih terhadap pelaksanaan CSR yang 
memenuhi kriteria tertentu yang dapat menimbulkan peningkatan pembangunan yang 
berkelanjutan (sustainability development improvement) bagi Indonesia. Pembentukan sinergi 
antara semua komponen yang terkait dengan CSR seperti perusahaan, masyarakat dan 
pemerintah, diharapkan akan dapat mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan CSR tersebut dan 
memberikan multiplier efek yang lebih besar, dan dengan adanya sinergi ini, pelaksanaan 
kegiatan CSR akan dapat dijadikan salah satu mata rantai pembangunan Indonesia menuju 
Indonesia yang adil dan makmur. (Zahara dan Eliyanora, 2014). 
Sustainability adalah tujuan akhir yang harus dicapai oleh semua perusahaan. Tujuan 
akhir tersebut diantaranya adalah menyeimbangkan antara kinerja ekonomi, kesejahteraan 
sosial, dan peremajaan serta pelestarian lingkungan hidup, dan proses mencapai tujuan akhir 
yang disebut sebagai sustainable development (pembangunan berkelanjutan). Sedangkan CSR 
adalah kendaraan untuk mencapai tujuan akhir tersebut, jadi CSR merupakan bagian dari 
kegiatan pembangunan yang berkelanjutan.  
CSR yang kini marak diimplementasikan banyak organisasi, mengalami evolusi dan 
metamorfosis dalam rentang waktu yang cukup panjang. Pada saat industri berkembang 
setelah terjadi revolusi industri, kebanyakan organisasi masih memfokuskan dirinya sebagai 
organisasi yang mencari keuntungan belaka. Mereka memandang bahwa sumbangan kepada 
masyarakat cukup diberikan dalam bentuk penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan 
masyarakat melalui produknya, dan pembayaran pajak kepada negara. Seiring dengan 
berjalannya waktu, masyarakat tidak sekedar menuntut organisasi untuk menyediakan barang 
dan jasa yang diperlukan, melainkan juga menuntut untuk bertanggung jawab secara sosial.  
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Kegiatan operasional organisasi umumnya juga memberikan dampak negatif, misalnya 
ekploitasi sumber daya dan rusaknya lingkungan di sekitar operasi organisasi atau 
ketimpangan ekonomi antara pelaku usaha dengan masyarakat disekitarnya. Kini persoalan-
persoalan kemiskinan dan keterbelakangan yang semula terabaikan mulai mendapatkan 
perhatian lebih luas dari berbagai kalangan. Persoalan ini telah mendorong berkembangnya 
beragam aktivitas yang terkait dengan pengentasan kemiskinan dan keterbelakangan dengan 
mendorong berkembangnya sektor produktif dari masyarakat. 
Program CSR yang berkelanjutan diharapkan akan dapat membentuk atau 
menciptakan kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera dan mandiri. Setiap kegiatan tersebut 
akan melibatkan semangat sinergi dari semua pihak secara terus menerus membangun dan 
menciptakan kesejahteraan dan pada akhirnya akan tercipta kemandirian dari masyarakat yang 
terlibat dalam program tersebut. 
Namun muncul perbedaan pendapat kepada pemerintah untuk mengumpulkan dana 
CSR dalam satu skema pengumpulan nasional, kemudian, CSR dibagi-bagi ke daerah yang 
membutuhkan berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index/HDI). 
Jadi Indeks pembangunan manusia dapat dipakai sebagai indikator kebutuhan masing-masing 
daerah atas dana CSR. Semakin rendah angka HDI, semakin besar alokasi dana CSR yang 
diberikan. Namun, usulan pengumpulan secara nasional ini sedikit bertentangan dengan 
program CSR sebagai strategi bisnis perusahaan, program CSR yang diselenggarakan 
perusahaan di Indonesia bermanfaat bagi masyarakat. Praktek di berbagai negara, CSR 
merupakan program kesukarelaan yang saling menguntungkan antara perusahaan dan 
masyarakat. (Qosasi, 2010). 
Pembangunan berkelanjutan adalah salah satu wacana sosial dan politik yang dominan 
di seluruh dunia saat ini, dan HDI telah menjadi isu penting perdebatan di banyak negara, 
Spangenberg meminjam konsep makro : Indeks Pembangunan Manusia (HDI) dan 
menurunkan CHDI (Corporate Human Development Index) dengan memproyeksikan kriteria 
dan kategori HDI UNDP (United Nations Development Programme) ke tingkat perusahaan, 
menggunakan selain pendekatan persediaan modal dan wacana tentang masa depan tenaga 
kerja. Komponen dasarnya adalah 1).umur panjang dan hubungan industri, 2).pendidikan, 
pengetahuan dan keterampilan, dan 3).standar hidup dan keadilan distribusi. (Spangenberg, 
J.H, 2016). 
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Banyak pendapat-pendapat tentang dampak dan peran CSR terhadap perekonomian 
masyarakat maupun daerah. Program CSR dapat mendukung pertumbuhan ekonomi serta daya 
saing daerah (Seperti Lampung). Perusahaan di Lampung dihimbau terus menggelorakan 
misinya yakni mendampingi, memfasilitasi, berbagi inspirasi, dan menjaga marwah semangat 
CSR. (Ridho, 2017). 
CSR yang diberikan Perusahaan Harita Nickel, bisa dirasakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan mendorong peningkatan ekonomi masyarakat, dan tentunya bisa 
dirasakan dampaknya bagi pertumbuhan ekonomi. (Lahabato, 2018). 
Semua program CSR yang dilakukan perusahaan adalah untuk peningkatan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat di sekitar perusahaan, serta untuk kesejahteraan baik di 
bidang pendidikan, kesehatan, lingkungan dan lainnya.  (Lieman, 2018). 
PT Adaro Indonesia menambah dana CSR pada tahun 2018 untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi di enam kabupaten termasuk Tabalong, Kalimantan Selatan. PT.Adaro 
sangat berkomitmen dengan program pemberdayaan dan meyakini penyaluran dana CSR 
merupakan salah satu stimulus penting untuk menumbuhkan ekonomi di daerah, yang pada 
akhirnya perusahaan menjadi bagian penting bagi masyarakat. (Dartaman, 2018). 
Sementara itu ada sebanyak dua puluh dua perusahaan BUMN menyalurkan bantuan 
CSR senilai Rp.36 miliar kepada masyarakat Jawa Tengah, dan juga membangun sejumlah 
Balai Ekonomi Desa (Balkondes) dengan tujuan membantu perekonomian desa. Perusahaan 
milik negara dapat menjadi sarana untuk mengeksplorasi potensi di berbagai sektor ekonomi 
di Indonesia. Tujuannya adalah menggerakkan pertumbuhan ekonomi sekaligus menjadikan 
Indonesia sebagai negara kuat dan digdaya. (Soemarno, 2017). 
Salah satu tujuan dari Program Kemitraan milik CSR-PKBL (Corporate Social 
Responsibility Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) PT Phapros Tbk. adalah 
meningkatkan kualitas masyarakat dan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan 
mandiri sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi serta tercipta pemerataan 
pembangunan dan perluasan lapangan kerja melalui berbagai macam bidang usaha. Sektor 
yang dibantu melalui dana CSR perusahaan adalah bidang pendidikan, kesehatan, 
infrastruktur, keagamaan, lingkungan, pariwisata, sosial budaya, pertanian, perikanan, 
peternakan dan pemberdayaan masyarakat. (Iswanto, 2015). 
Kabupaten Siak, sampai tahun 2017 memiliki enam puluh enam perusahaan 
penyumbang dana CSR. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan-perusahaan yang 
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beroperasi di Kabupaten Siak yang terdiri dari berbagai sektor, antara lain sektor Migas enam 
perusahaan, kehutanan Pulp dan Paper sembilan perusahaan, perkebunan dua puluh sembilan 
perusahaan, Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) tujuh, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
delapan dan manufaktur tiga perusahaan. Jumlah dana CSR perusahaan dari tahun 2012 s/d 
2017 yaitu tahun 2012 sebesar Rp.25,36 miliar, tahun 2013 sebesar Rp.34 miliar, tahun 2014 
sebesar Rp.13,49 miliar, tahun 2015 sebesar Rp.17,09 milyar, tahun 2016 sebesar Rp.17,01 
miliar dan tahun 2017 sebesar Rp.13,33 milliar. Total keseluruhan dana CSR perusahaan dari 
tahun 2012 sampai dengan 2017 sebesar Rp.120,85 miliar. (Syamsuar, 2018). 
Dana tersebut tidak dihimpun oleh forum CSR, namun forum CSR hanya sebagai 
fasilitator terhadap program kegiatan prioritas yang diusulkan oleh pemerintah dan 
dilaksanakan oleh perusahaan. Sektor yang dibantu melalui dana CSR perusahaan adalah 
bidang pendidikan, kesehatan, infrastruktur, keagamaan, lingkungan, pariwisata, sosial 
budaya, pertanian, perikanan, peternakan dan pemberdayaan masyarakat. Dana dari program 
CSR merupakan salah satu potensi besar bagi pembangunan di daerah, oleh karena itu harus 
dikelola dengan baik, karena pembangunan daerah tidak hanya menjadi tanggung jawab 
pemerintah semata, akan tetapi peran dari pihak perusahaan juga diharapkan, dan diharapkan 
dunia usaha terus mencari peluang-peluang baru untuk berinvestasi sehingga akan 
menciptakan multi player effect yang besar dan berakibat terhadap pertumbuhan ekonomi. 
(Syamsuar, 2018). 
 
Propinsi Riau merupakan propinsi kedua di Sumatera yang memberikan kontribusi 
PDRB bagi negara, yaitu sebesar 4.75%. 
Gambar. 1.1. 
   Enam Propinsi dengan PDRB Terbesar 
 
(Sumber : https://riau.bps.go.id/backend/materi_ind/materiBrsInd-20190805120505.pdf) 
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Untuk itu, tertarik melihat daerah yang ada di Propinsi Riau, salah satunya Kabupaten 
Siak. Kabupaten Siak merupakan salah satu kabupaten dari sepuluh kabupaten yang ada di 
Propinsi Riau. Berdasarkan data Indeks Pembangunan Manusia tahun 2013 sampai tahun 
2017, Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Siak termasuk tertinggi, artinya cukup baik. 
Namun jika melihat data Laju Pertumbuhan PDRB dari tahun 2015 – 2018, Kabupaten Siak 
termasuk rendah.  
Tabel 1.1.   
Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota Riau Tahun 2013-2017 
 
                                             (Sumber : https://pekanbarukota.bps.go.id) 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui 1). Pengaruh CSR terhadap Indeks Pembangunan Manusia, 2). Pengaruh CSR 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi, 3). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia, 4). Pengaruh CSR dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia, 5). Pengaruh CSR terhadap Indeks Pembangunan Manusia yang 
dimediasi oleh Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Siak Riau Periode tahun 2013 – 2017. 
sebagai upaya Sustainable Development. 
2. KAJIAN TEORI  
2.1. Sustainable Development 
Istilah berkelanjutan itu mengacu kepada pemenuhan kebutuhan generasi sekarang 
tanpa merugikan kebutuhan generasi-generasi mendatang, atau proses pembangunan akan bisa 
dikatakan berkesinambungan apabila seluruh asset modal tetap atau meningkat dari waktu ke 
waktu. (Amalia, 2007). 
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Landasan sumber daya alam suatu negara serta mutu udara, air, dan tanah merupakan 
warisan untuk semua generasi. Oleh karena itu para perencana pembangunan menggunakan 
akuntansi lingkungan (environmental accounting) dalam kebijakannya. Pembuat kebijakan 
menetapkan tujuan tanpa kerugian neto atas asset lingkungan. Jika sumber daya lingkungan 
rusak atau habis di satu tempat, maka sumber daya dengan nilai yang sama atau yang lebih 
besar harus diciptakan di tempat lain. 
Dalam akuntansi lingkungan, keseluruhan asset modal termasuk modal manufaktur 
(mesin, pabrik, jalan), modal manusia (pengetahuan, pengalaman, keterampilan), dan modal 
lingkungan (hutan, mutu tanah). Pembangunan berkelanjutan mengharuskan agar seluruh asset 
modal tersebut tidak berkurang, dan ukuran yang benar dari pendapatan nasional berkelanjutan 
atau produk nasional neto berkelanjutan adalah jumlah yang dapat dikonsumsikan tanpa 
mengurangi persediaan modal atau PNN = PNB - Dm – Dn, dimana PNN adalah produk 
nasional neto berkelanjutan, Dm adalah penyusutan asset modal manufaktur dan Dn adalah 
penyusutan modal lingkungan (nilai moneter dari penyusutan lingkungan selama setahun). 
Ukuran yang lebih baik sebagai berikut :    PNN  =  Dm  -  Dn  -  R  -  A. Dimana R adalah 
pengeluaran untuk mengembalikan modal lingkungan (hutan, perikanan), dan A adalah 
pengeluaran untuk mencegah kerusakan modal lingkungan (pencemaran udara, air, tanah). 
(Kertonegoro, 2001). 
CSR sebagai tanggung jawab sosial dan lingkungan di Indonesia telah di atur melalui 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menggantikan 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas yang selanjutnya disingkat 
UUPT bahwa CSR sebagaimana yang termuat dalam Pasal 1 Ayat 3 berbunyi “Tanggung 
jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 
yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 
umumnya”. (Nurlaela, 2019). 
Hubungan Sustainable Development dengan CSR, dimana Sustainable development 
menjadi tujuan dari CSR karena bukan hanya pembangunan komunitas atau Community 
Development yang menjadi inti tujuan dari CSR melainkan bagaimana Community 
Development tersebut bisa terus eksis berada dalam masyarakat sebagai upaya untuk 
keseimbangan lingkungan dan alam. (Rafsanjani, Nurdiana, 2008). 
2.2. Corporate Social Responsibility (CSR) 
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Secara sederhananya, CSR adalah sebuah konsep dan tindakan yang dilakukan oleh 
sebuah perusahaan sebagai rasa tanggung jawabnya terhadap sosial dan lingkungan sekitar 
dimana perusahaan tersebut berdiri.  
Pada dasarnya CSR adalah bentuk tanggung jawab sebuah perusahaan 
terhadap stakeholder atau pemangku kepentingan. Menurut para ahli, CSR memiliki tiga 
definisi, yakni : 1). Melakukan tindakan sosial, termasuk di dalamnya adalah kepedulian 
terhadap lingkungan hidup yang diharuskan dalam peraturan perundangan-undangan      2). 
Komitmen usaha yang dilakukan secara etis, beroperasi secara resmi, serta dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan ekonomi yang di iringi dengan peningkatan kualitas hidup karyawan 
termasuk keluarganya, komunitas lokal, serta masyarakat luas.                   3). Komitmen bisnis 
untuk turut berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, bekerja dengan 
karyawan perusahaan, keluarga karyawan, komunitas lokal, serta masyarakat luas dalam 
rangka untuk meningkatkan kualitas hidup bersama. 
(https://sahabatnesia.com)./pengertian-manfaat-fungsi-contoh-csr-adalah/) 
2.3. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi berkesinambungan menuju 
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. 
Para ekonom memandang bahwa pertumbuhan pendapatan nasional riil (GNP) dapat 
digunakan sebagai sebuah ukuran kinerja perekonomian suatu negara. Oleh karena itu 
pemahaman terhadap sifat dan sebab-sebab terjadinya pertumbuhan ekonomi, sangatlah 
penting sekali untuk diperdalam. Ada empat faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi suatu masyarakat (negara), yaitu 1). akumulasi modal, termasuk semua investasi baru 
yang berwujud tanah (lahan), peralatan fisik (mesin-mesin), dan sumber daya manusia, 2). 
Pertumbuhan penduduk, 3). Kemajuan teknologi, 4). Sumber daya institusi (sistem 
kelembagaan). (Arsyad, 2010). 
2.4. Indeks Pembangunan Manusia 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjelaskan bagaimana penduduk dapat 
mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan 
sebagainya. IPM diperkenalkan oleh United Nations Development Programme (UNDP) pada 
tahun 1990 dan dipublikasikan secara berkala dalam laporan tahunan Human Development 
Report (HDR). IPM dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi dasar : Umur panjang dan hidup sehat 
(kesehatan), Pengetahuan (pendidikan), Standar hidup layak (pendapatan). (Arsyad, 2010). 
Implementasi Corporate Social Responsibility Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 










 Manfaat IPM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam 
upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk), IPM dapat menentukan 
peringkat atau level pembangunan suatu wilayah/negara, Bagi Indonesia, IPM merupakan data 
strategis karena selain sebagai ukuran kinerja Pemerintah, IPM juga digunakan sebagai salah 
satu alokasi penentuan Dana Alokasi Umum  (Hakim, 2002). 
3. METODELOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif dimana proses 
penggalian informasi diwujudkan dalam bentuk angka-angka sebagai alat untuk menemukan 
keterangan mengenai apa yang diketahui. Penelitian kuantitatif lebih menekankan fenomena-
fenomena objektif, dan maksimalisasi objektivitas, desain penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol (Moleong, 
2011:2). Penelitian kuantitatif mencakup setiap jenis penelitian yang didasarkan atas 
perhitungan persentase, rata-rata, dan perhitungan lainnya. Dengan kata lain penelitian ini 
menggunakan perhitungan angka atau kuantitas (Moleong, 2011:1). 
Berdasarkan waktunya penelitian ini adalah cross sectional yaitu penelitian yang 
dilakukan pada periode waktu tertentu dan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dalam 
rangka menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian (Sekaran & Bougie, 2010:178). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan bank umum  
syari’ah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 - 2018. Menurut Sugiyono 
(2016:80) mendefinisikan populasi sebagai berikut: “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” (Sugiyono, 
2016). 
Tujuan dari metode ini supaya sampel yang dipilih sesuai dengan tujuan masalah 
penelitian, sehingga memperkecil kesalahan dalam proses pemiihan data. Selain itu juga 
karena pertimbangan mengenai kelengkapan data dan ketersediaan data yang akan 
dikumpulkan. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Regresi Berganda 
untuk melihat koefisien determinasi dan koefisien jalur masing-masing variabel yang 
diteliti dengan menggunakan alat analisis software pengolah data SPSS 26. 
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   Koefisien Determinasi Struktur Model 1 
 
                               (Sumber : Olahan Data SPSS) 
 
Tabel. 4.2.  
  Koefisien Jalur Struktur Model 1 
 
          (Sumber : Olahan Data SPSS) 
 
Struktur Model 1 :   Z  =  - 0,809 X + e1 
 
Hasil uji-t memberikan nilai sig. 0,097 lebih besar dari α = 0,05, maka Hipotesis H2 
ditolak, berarti secara parsial CSR tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Sehingga koefisien jalur γ11 ini tidak signifikan. 
Pengujian Struktur Model 2 (Regresi Berganda) 
Tabel. 4.3.  
  Koefisien Determinasi Struktur Model 2 
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                      (Sumber : Olahan Data SPSS) 
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Tabel. 4.4.  
  Koefisien Jalur Struktur Model  2 
 
            (Sumber : Olahan Data SPSS) 
Struktur Model   2  :      Y =  1,206 Z + 0,271 X + e2 
 
Hasil uji-t memberikan nilai sig. CSR sebesar 0,028 lebih kecil daripada α=0,05 
Berarti Hipotesis H1 diterima, maka secara parsial CSR berpengaruh terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia,  sehingga koefisien jalur γ21 =0,271 signifikan. 
Dari hasil uji-t memberikan nilai sig. Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,001 lebih kecil 
dari α=0,05, Berarti Hipotesis H3 diterima, maka secara parsial Pertumbuhan Ekonomi 
berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia, sehingga koefisien jalur β21 =1,206 
signifikan. 
Tabel. 4.5. 
  Uji-F Struktur Model  2 
 
                           (Sumber : Olahan Data SPSS) 
Secara simultan hasil uji-F memberikan nilai sig.F sebesar 0,001 lebih kecil dari 
α=0,05. Berarti Hipotesis H4 diterima, maka secara simultan CSR dan Pertumbuhan Ekonomi 
berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia.  
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4.2. Pengaruh CSR terhadap Indeks Pembangunan Manusia  
Dari uji-t statistik dengan SPSS memberikan hasil nilai Sig. CSR terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia yang lebih kecil dari < α=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan CSR terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 
Kabupaten Siak Riau periode tahun 2013-2017. Hal ini memberikan petunjuk bahwa jika CSR 
naik maka akan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. Berati Hipotesis H1 diterima.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wahyuningrum dkk, (2014), yang 
menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh variabel CSR terhadap variabel Pemberdayaan 
Masyarakat. Demikian pula penelitian Cahya dkk, (2014), memberikan hasil bahwa ada 
pengaruh variabel CSR terhadap Kesejahteraan Keluarga di Sekitar Tambang.  
4.3. Pengaruh CSR terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Dari uji-t statistik memberikan hasil nilai Sig. CSR terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
yang lebih besar dari >α=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh CSR terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Siak Riau periode tahun 2013-2017. Diharapkan seiring 
dengan perkembangan waktu, program CSR terus berjalan dan perekonomian masyarakat 
dapat lebih berkembang sehingga dapat mendorong perekonomian daerah. 
4.4. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia 
Dari uji-t statistik dengan SPSS memberikan hasil nilai Sig. Pertumbuhan Ekonomi 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia yang lebih kecil dari < α=0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia di Kabupaten Siak Riau Periode 2013 – 2017. Hal ini memberikan 
petunjuk bahwa jika Pertumbuhan Ekonomi naik maka secara langsung akan meningkatkan 
Indeks Pembangunan Manusia.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Muda dkk, (2014), yang menunjukkan 
hasil bahwa ada pengaruh variabel Pertumbuhan Ekonomi terhadap variabel Indeks 
Pembangunan Manusia. Demikian pula penelitian Adelfina dan Made, (2016), memberikan 
hasil bahwa Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia.  
4.5. Pengaruh CSR dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia 
Dari uji-F statistik dengan SPSS memberikan hasil nilai Sig. F CSR dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia yang lebih kecil dari < 
α=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh bersama-sama yang positif dan 
signifikan CSR dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 
Implementasi Corporate Social Responsibility Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 










Kabupaten Siak Riau periode 2013 -2107. Hal ini memberikan petunjuk bahwa jika CSR 
dan Pertumbuhan Ekonomi naik maka akan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wahyuningrum dkk, (2014), yang 
menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh variabel CSR terhadap variabel Pemberdayaan 
Masyarakat. Demikian pula penelitian Cahya dkk, (2014), memberikan hasil bahwa ada 
pengaruh variabel CSR terhadap Kesejahteraan Keluarga di Sekitar Tambang.  
4.6. Pengaruh CSR terhadap Indeks Pembangunan Manusia yang dimediasi oleh 
Pertumbuhan Ekonomi 
Dari uji statistik dengan SPSS memberikan hasil nilai Sig. CSR terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia yang lebih kecil dari < α=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan CSR terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia di Kabupaten Siak Riau. Hal ini memberikan petunjuk bahwa jika CSR naik 
berdampak meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. Penelitian yang dilakukan oleh 
Bagus &  Nyoman, mendekati sama dengan penelitian ini, dengan judul Pengaruh Belanja 
Modal Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Melalui Pertumbuhan Ekonomi sebagai 
Variabel Intervening Propinsi Bali Periode 2008-2013 . ( Bagus & Nyoman, 2015). 
5. KESIMPULAN  
Penelitian tentang pengaruh CSR terhadap pertumbuhan ekonomi masih sangat 
kurang, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh CSR terhadap 
pertumbuhan ekonomi, dan hasilnya negatif. Namun ada penelitian terdahulu yang 
menunjukkan berpengaruh positif. Untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat 
dikembangkan lagi dengan menambah jumlah variabel independen yang lebih berarti atau 
menambah jumlah sampel. Secara parsial CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Siak Riau periode 2013-2017, Secara parsial 
CSR tidak berpengaruh dan negatif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Siak Riau periode 2013-2017, Secara parsial Pertumbuhan Ekonomi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten 
Siak Riau periode 2013-2017. Secara simultan CSR dan Pertumbuhan Ekonomi, 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten 
Siak Riau periode 2013-2017. CSR berpengaruh secara langsung terhadap indeks 
pembangunan manusia di Kabupaten Siak Riau periode 2013-2017. CSR berdampak 
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kepada peningkatan investasi ataupun modal bagi perekonomian rakyat, dan berimplikasi 
kepada keseimbangan perusahaan, masyarakat (konsumen) dan pemerintah serta 
lingkungan, untuk tercapainya sustainable development. 
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